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BAB 111

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Setting Penelitian

1. Kondisi geografis desa

Desa Bulaklo memiliki luas 236 ha, namun hampir setengah luas
wilayahnya yaitu seluas 120 ha digunakan untuk sawah irigasi teknis,
sehingga mayoritas penduduk desa Bulaklo menjadi petani. Hal inilah
yang mendorong banyak penduduknya mencari keuntungan yang lebih
baik dengan menjadi TKI.

Desa Bulaklo terbagi menjadi 2 dusun, yaitu dusun Bulaklo dan
dusun Sambikerep serta memiliki 2 RW dan 14 RT. RW 1 yang terdiri
dari RT 1 — RT 5 berada di dusun Sambikerep, sedangkan RW 2 yang
terdiri dari RT 6 — RT 14 berada di dusun Bulaklo.

Sebelah Utara desa Bulaklo berbatasan dengan desa Bulu, sebelah
Barat berbatasan dengan desa Kenep, sebelah Timur berbatasan dengan
desa Penganten, dan sebelah Selatan berbatasan dengan desa Pohbogo. 4
desa tersebut masih termasuk kecamatan Balen kabupaten Bojonegoro.

Jarak tempuh dari desa Bulaklo dengan ibu kota kecamatan Balen
yaitu 5 km dengan waktu tempuh 15 menit dengan sepeda motor,
sementara jarak tempuh desa Bulaklo dengan ibu kota kabupaten
Bojonegoro yaitu 15 km dengan waktu tempuh 45 menit dengan sepeda

motor.
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Desa Bulaklo terletak di dataran rendah, dan berada di sebelah
tenggara dari ibu kota kecamatan Balen. Di desa Bulaklo juga ada sebuah
sungai kecil yang mengalir menuju sungai Bengawan Solo, sungai ini
memisahkan dusun Bulaklo menjadi 2 dan sungai ini tidak melalui dusun
Sambikerep. Jika hujan deras, desa ini tidak mengalami banjir karena air

"sungai tidak pernah sampai meluap.

Kondisi demografi desa
Jumlah penduduk desa Bulaklo yaitu sebanyak 2.241 jiwa, dengan
rincian 1.110 laki-laki dan 1.131 perempuan. Mayoritas penduduknya
berusia antara 2 tahun sampai dengan 60 tahun.

Jumlah Kepala Keluarga (KK) di desa Bulaklo adalah 661 KK,

dan dalam satu keluarga, rata-rata terdiri dari 3 — 4 orang.
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3. Tingkat pendidikan penduduk
Tabel 1

Tingkat pendidikan penduduk desa Bulaklo

Lulusan SD/MI 884 orang
Lulusan SMP/Tsanawiyah 614 orang
Lulusan SMA/Aliyah 430 orang
Lulusan D2 10 orang
Lulusan D3 3 orang
Lulusan Sarjana 20 orang
Lain-lain 280

Total 2.241 orang

Sumber data statistik dari kelurahan desa Bulaklo

Keterangan: termasuk dalam kategori lain-lain adalah anak-anak usia
prasekolah, mereka yang tidak pernah bersekolah, dan mereka
yang putus sekolah.

Pemuda desa Bulaklo banyak yang lebih memilih untuk bekerja atau
menikah seusai lulus SMA/Aliyah, sehingga mereka tidak melanjutkan
pendidikannya hingga perguruan tinggi. Karena itu hanya sedikit warga
desa Bulaklo yang menjadi sarjana. Dan mereka yang melanjutkan sampai
perguruan tinggi, lebih memilih untuk melanjutkan di perguruan tinggi yang
ada di Bojonegoro, karena selain jaraknya yang cukup dekat, biaya yang

dibutuhkan juga lebih terjangkau.



4.  Perekonomian penduduk
Piechart 1

Mata pencaharian penduduk desa Bulaklo
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Sumber data dari kelurahan desa Bulaklo

Keterangan: kategori lain-lain adalah penduduk yang masih sekolah dan

mereka yang tidak memiliki pekerjaan.
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Mereka yang menjadi TKI, berusia mulai dari 20 tahun sampai
40 tahunan, mulai yang berstatus belum menikah, menikah maupun
yang pernah menikah tetapi telah berpisah dengan suaminya baik
bercerai hidup ataupun mati. TKI dari desa Bulaklo memang banyak
yang memilih jalur ilegal, hal itu karena menurut mereka jalur resmi
untuk menjadi TKI membutuhkan proses yang memakan waktu cukup
lama, selain itu juga mereka menilai bahwa pemotongan gaji dari

Balai Latihan Kerja cukup besar.

Keagamaan
Penduduk desa Bulaklo yang berjumlah 2.241 orang seluruhnya
beragama Islam, dan kehidupan beragama di desa Bulaklo cukup kuat,
hal ini terlihat dari kebiasaan di desa ini yaitu kegiatan tahlil dan diba’
yang berlangsung setiap 2 minggu sekali secara bergiliran, baik untuk
jama’ah laki-laki maupun perempuan. Ada juga khotmul Qur’an atau
yang biasa disebut khataman yang berlangsung setiap satu bulan
sekali di masjid namun hanya diikuti oleh kaum laki-laki saja.
Kehidupan beragama yang kuat di desa Bulaklo juga didukung
oleh fasilitas yang cukup, yaitu adanya 3 masjid dan 15 musholla

(seperti yang terlihat pada tabel 2).



6. Sarana dan prasarana

Tabel 2

Sarana dan Prasarana di desa Bulaklo

Sarana dan prasarana | Jumlah Letak / tempat
Masjid 3 buah 2 buah di dusun Bulaklo

1 buah di dusun Sambikerep
Musholla 15 buah Di setiap RT
TK 2 buah 1 buah di dusun Bulakio

1 buah di dusun Sambikerep
SD 1 buah Di dusun Sambikerep
MI 1 buah Di dusun Bulaklo
SMP/Tsanawiyah - -
SMA/Aliyah - -
Puskesmas - -
Pemakaman 2 buah 1 buah di dusun Bulaklo

1 buah di dusun Sambikerep
Lapangan 1 buah Di dusun Sambikerep
Warnet - -
Sumur gali 65 buah Tersebar di kedua dusun
Pasar desa - -
Warung / toko 21 buah Tersebar di kedua dusun

Sumber data statistik dari kantor kelurahan desa Bulaklo
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Untuk sarana pendidikan, SMP/Tsanawiyah dan SMA/Aliyah
tidak ada di desa ini, sehingga seusai lulus SD/MI anak-anak disana
harus melanjutkan sekolah di luar desa. Sedangkan untuk sarana
kesehatan, jika ingin ke puskesmas warga harus ke puskesmas yang
berada di desa Kenep, yang berjarak sekitar 3 km.

Desa ini juga tidak memiliki pasar desa. Akan tetapi, hanya
beberapa orang saja yang membuka toko bahan-bahan pokok seperti
beras, sabun, shampo dan sebagainya, warung makan juga hanya ada
2 buah. Warga desa biasa membeli sayur dari tukang sayur keliling
atau yang biasa mereka sebut sebagai “tukang blonjo” yang melewati
desa ini. Setiap paginya, tukang sayur tersebut mulai berjualan jam 7
pagi. Sehingga meskipun tidak terdapat pasar, warga desa masih bisa
mendapatkan sayur-sayuran segar setiap hari dari tukang sayur
keliling. Namun untuk mendapatkan barang-barang lain seperti
pakaian atau sepatu, tas dan sebagainya, warga harus ke pasar,
biasanya mereka ke pasar desa Sumberrejo kecamatan Sumberrejo
yang terletak kira-kira 7 km dari desa. Namun pasar tersebut cukup
besar dan lengkap.

Untuk saluran komunikasi tidak ada warnet maupun wartel di
desa ini. Namun, warga desa hampir semuanya memiliki Handphone
(HP). Sedangkan untuk kebutuhan air bersih, hampir semua warga
sudah memiliki sanyo atau pompa air sehingga mereka tidak perlu

bersusah payah mencari air. Namun ada juga beberapa warga yang
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masih memakai air sumur gali. Sementara itu, sungai kecil yang
melewati desa tersebut tidak dimanfaatkan untuk kebutuhan seperti
mandi atau mencuci, namun hanya digunakan untuk mengairi sawah.
Anak-anak juga senang bermain di sungai ini karena arusnya cukup
tenang dan tidak dalam, sehingga tidak berbahaya.

Kondisi jalan desa Bulaklo cukup bagus. Hampir tidak ada jalan
desa yang rusak. Semua jalan desa telah dipaving sehingga nyaman
bagi kendaraan untuk melintas. Akan tetapi akses jalan menuju desa
ini masih belum diperbaiki. Ada 3 akses jalan yang bisa digunakan
untuk menuju desa Bulaklo, yaitu melalui desa Penganten, melalui
desa Kenep dan melalui desa Bulu. Akan tetapi ketiga akses jalan
tersebut masih dalam kondisi rusak, yaitu masih berbatu dan
bergelombang, selain itu juga terdapat beberapa lubang yang cukup
dalam dan lebar sehingga jika tidak berhati-hati tentu saja akan
membahayakan. Terutama seusai hujan, jalan tersebut akan bertambah
licin dan berbahaya. |

Ketiga akses jalan yang rusak tersebut berada di antara sawah-
sawah warga dan tidak ada rumah atau bangunan di sekitar jalan-jalan
tersebut, karena itu perangkat ketiga desa tersebut (desa Kenep, Bulu,
dan Penganten) agak enggan untuk memperbaiki dengan mengaspal
atau paving. Sehingga meskipun jalan-jalan yang berada di desa
Bulaklo sudah bagus, namun jalan untuk menuju ke desa tersebut

masih cukup sulit untuk dilalui.
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Sarana dan prasarana lainnya yaitu 2 buah pemakaman yang
terdapat di setiap dusun yaitu dusun Bulaklo dan dusun Sambikerep,
sementara 1 buah lapangan yang terletak di dusun Sambikerep dan

setiap sore banyak anak-anak yang bermain bola di lapangan tersebut.

Sosial kemasyarakatan

Tempat tinggal atau rumah penduduk desa Bulaklo banyak yang
sudah berdinding tembok dan berlantai keramik, terutama mereka
yang menjadi TKI. Meskipun demikian rumah kepala desa Bulaklo
yaitu bapak Subani, masih berlantai tanah dan berdinding kayu, tidak
seperti umumnya kepala desa (Kades) lain yang rumahnya berdinding
tembok dan berlantai keramik. Hal ini karena dulu beliau yang bekerja
sebagai sopir truk diminta mencalonkan diri sebagai Kades oleh
warga. Beliau dikenal dengan sifatnya yang jujur karena itulah beliau
dicalonkan oleh warga dan biaya pencalonannya yang cukup besar
ditanggung bersama oleh warga yang mendukungnya. Dan dalam
masa jabatannya, desa ini telah mengalami perubahan yang cukup
baik, seperti pembangunan jalan-jalan desa. Sangat berbeda dengan
kondisi dulu sebelum beliau menjabat, yang kondisi jalannya masih
belum mengalami perbaikan sama sekali. Meskipun menurut warga,
lurah terdahulu sebelum pak Subani juga termasuk orang yang baik,
namun beliau kurang memperhatikan kondisi warga desa dan kondisi

desanya.
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Kehidupan warga desa juga terlihat sudah maju, banyak
warganya yang sudah mengerti tentang alat-alat elektronik seperti
televisi, lemari es, bahkan komputer atau laptop. Setiap rumah
memiliki televisi. Di kantor kelurahan pun, untuk membuat surat dan
menyimpan data-data desa, pak Suratno, bayan yang bertugas dalam
masalah surat dan data-data desa, sudah menggunakan komputer.
Komputer tersebut mulai dipakai 3 tahun lalu saat pak Subani
menjabat sebagi lurah, dan sampai saat ini hanya pak Suratno yang
menggunakannya karena perangkat desa lain tidak membutuhkan
komputer tersebut. Selain itu perangkat desa yang lainnya masih
merasa kesulitan menggunakan komputer karena sudah berumur,
sementara pak Suratno masih berusia 35 tahun.

Untuk kebiasaan yang ada dalam masyarakat adalah tahlil dan
diba’an yang berlangsung setiap minggu, yang dilakukan secara
bergiliran oleh jama’ah tahlil pria dan wanita. Dan setiap bulannya
mereka mengadakan khotmul Qur’an atau khataman yang hanya
diikuti oleh jama’ah pria saja di masjid. Dan setiap tahunnya, mereka
mengadakan acara pengajian untuk memperingati Maulid Nabi
Muhammad SAW, acara pengajian yang dilakukan beberapa bulan
lalu itu mengundang penceramah yang terkenal di Bojonegoro yaitu
pak Prabu, sehingga B-One TV yang merupakan stasiun televisi lokal

di Bojonegoro, meliput dan menyiarkannya secara langsung,
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Kehidupan warga desa ini jarang sekali diwamai oleh
pertentangan atau perselisihan, mereka selalu hidup rukun dan
berdampingan. Warga desa ini bersifat paguyuban (Gemeinschaft),
tiap ada yang membutuhkan bantuan warga selalu membantu tanpa
mengharapkan imbalan. Contohnya setiap ada salah satu warga yang
hendak hajatan seperti menikah, khitanan dan sebagainya, warga
selalu datang membantu tanpa mengharapkan imbalan.

Meskipun demikian, antara keluarga yang pernah menikah dan
sudah bercerai, terkadang masih merasa canggung karena masih
merasa tidak enak karena perceraian yang pernah terjadi di antara
anggota keluarga mereka, namun mereka masih tetap mau menyapa
atau paling tidak tersenyum saat bertemu, karena bagaimanapun juga
mereka masih merupakan tetangga yang wajib saling membantu jika

ada yang merasa kesulitan.'!

B. Penyajian Data
Menurut informasi yang diberikan oleh kepala desa (lurah) Bulaklo yaitu
pak Subani dan kepala urusan pemerintahan (bayan) desa Bulaklo pak
Suratno, di desa ini memang cukup banyak warganya yang menjadi TKI,
namun selama ini tidak pernah ada kasus yang menimpa warganya yang
menjadi TKI meskipun TKI ilegal. Masalah yang ada menurut pak lurah

bukanlah masalah penganiayaan oleh majikan, tetapi masalah dalam

1% wawancara dengan lurah desa Bulaklo, pak Subani dan bayan desa Bulaklo, pak Suratno, 18

Mei 2011.
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keluarga, terutama keluarga TKW. Ditemui di rumahnya, pak lurah
mengatakan bahwa selama ini telah ada 3 kejadian kasus istri sepulang dari
luar negeri menjadi TKW tiba-tiba pulang sambil membawa surat cerai
untuk suaminya, padahal suaminya di rumah tidak permah bertingkah
macam-macam, hanya bekerja dan merawat anak, bahkan salah satunya
adalah tetangga pak Subani sendini.

Pak Subani juga menyesalkan tindakan pengacara dan pengadilan
yang langsung mengabulkan permohonan cerai tersebut tanpa
mengkonfirmasi terlebih dahulu kepada tetangga yang bersangkutan
ataupun perangkat desa yang dianggap mengetahui kondisi keluarga
tersebut. Menurutnya masalah inilah yang membuatnya repot, apalagi
mereka juga berasal dani desa Bulaklo. Memang cukup banyak warga yang
menikah dengan tetangganya sendiri, termasuk juga pasangan TKW yang
bercerai tersebut.

Permasalahan lain yang pernah terjadi yaitu ada sekitar 2 tahun lalu
ada seorang suami TKW yang menikah lagi setelah ditinggal istrinya
menjadi TKW, suami TKW tersebut menikah lagi dengan seorang wanita
yang berasal dari desa tetangga yaitu desa Gampeng. Segera setelah
menikah, suami TKW tersebut pindah ke rumah istri barunya dan tidak

pernah kembali ke desa Bulaklo sampai sekarang. Sementara TKW tersebut
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akhirnya bercerai dengan suaminya dan tetap menjadi TKW sampai
sekarang")2

Sementara itu, bayan desa Bulaklo juga menyatakan bahwa dari 40
TKW yang terdafiar banyak yang berstatus janda atau belum menikah.
Mereka yang sudah menikah dilarang suaminya untuk menjadi TKW karena
takut akan mengalami kasus cerai seperti yang diceritakan pak Subani.
Menurut data di kelurahan juga ada seorang warga yang meninggal ketika
masih menjadi TKI, namun kematiannya bukan karena penyiksaan oleh
majikan melainkan karena sakit.

“akeh sing wedi nek cerai mbak, makane podo gak ngizini bojone
dadi TKI. Masalahe nang kene yo nggor kuwi tok, gak tau enek
sing disikso majikane, padahal nang tivi-tivi uakeh sing koyok
ngunu, tapi kok Alhamdulillah warga kene gak enek sing ngalami
koyok ngunu mbak. Mbiyen yo onok sing mati pas dadi TKI tapi
matine gak goro-goro disikso majikan tapi loro mbak, untunge
TKl legal dadi jenazah'e isok langsung digowo mulih, nguruse yo
gampang” 19 (banyak yang takut cerai mbak, makanya banyak
yang tidak memberi izin istrinya jadi TKI. Masalahnya disini ya
Cuma itu saja (cerai), tidak pernah ada yang disiksa majikannya,
padahal di TV-TV banyak yang seperti itu, tapi Alhamdulillah
warga disini tidak ada yang mengalami seperti itu. Dulu ada yang
meninggal waktu jadi TKI tapi meninggalnya bukan karena
disiksa melainkan karena sakit, untungnya TKI legal jadi
jenazahnya bisa langsung dibawa pulang, ngurusnya juga mudah)

Menurut pak lurah, tidak sulit untuk mencari rumah TKI di desa
tersebut, hanya dengan mencari rumah yang bagus, hampir bisa dipastikan
bahwa rumah tersebut adalah rumah TKI. Hal itu terjadi karena salah satu

tujuan warga menjadi TKI adalah untuk memperbaiki rumahnya.

192 wawancara dengan kepala desa Bulaklo pak Subani, di rumah pak Subani, senin 1 Februari

2011,
1% Wawancara dengan bayan desa Bulaklo pak Suratno, di kantor kelurahan, selasa 2 Februari
2011,



64

Selain itu, menurut pak lurah, mereka yang menjadi TKI di Korea,

tidak hanya ingin mendapatkan uang, namun juga gengsi atau prestise,

karena menurut warga desa Bulaklo, mereka yang bekerja sebagai TKI di

Korea adalah orang kaya. Karena untuk menjadi TKI di Korea, para calon

TKI harus membayar sekitar Rp. 500.000, sementara untuk menjadi TKI di

negara lain seperti Malaysia atau Saudi Arabia, tidak dikenakan biaya saat

mendaftar, namun mereka dikenai potong gaji.

Saat peneliti datang ke kantor kelurahan untuk meminta data statistik

desa dan memberikan surat izin, pak Suratno yang memegang data statistik

desa Bulaklo menyatakan bahwa negara tujuan para TKI dari desa Bulaklo

adalah Malaysia, Arab Saudi dan juga Singapura.

1.

Berikut ini adalah paparan tentang para suami TKW dalam keluarga
dan masyarakat. Peneliti mendeskripsikannya berdasarkan penuturan
para informan yang merupakan suami para TKW.

Pak Senin, lelaki yang bekerja sebagai petani ini mengatakan
bahwa istrinya telah 3 tahun bekerja sebagai TKW di Arab Saudi.
Alasan istrinya untuk menjadi TKW adalah untuk memperbaiki
kondisi ekonomi keluarga. Sewaktu peneliti bertanya tentang
komunikasi antara pak Senin dengan istrinya, warga RT 4 ini
menjawab sambil tersenyum meskipun terlihat masih kelelahan karena
baru pulang dari sawah, bahwa selama ini komunikasi yang terjalin
dengan istrinya masih cukup lancar, hal-hal yang dibicarakan juga

bersifat umum, seperti kondisi keluarga terutama putni mereka yang
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masih duduk di bangku kelas 1 Tsanawiyah. Menurut lelaki bertubuh
gempal ini, kontrak istrinya akan berakhir setahun lagi, dan sejauh ini
istrinya belum berfikiran untuk memperpanjang kontrak dengan
majikannya, “yo Alhamdulillah mbak, bojo kulo nang kono apik-apik
ae gak onok masalah karo majikane. Mben ulan yo dikirimi duwik
digawe kebutuhan sekolah anak, gawe dandani omah, sisane
ditabung” '* (ya Alhamdulillah mbak, istri saya di sana baik-baik saja
tidak ada masalah dengan majikannya. Tiap bulan ya dikirimi uang
dipakai untuk kebutuhan sekolah anak, untuk memperbaiki rumah,
sisanya ditabung)

Saat ini rumah pak Senin sudah diperbaiki, sehingga lebih
nyaman ditempati oleh keluarganya. Dulu rumahnya hanya berlantai
tanah dan berdinding kayu, namun semenjak istrinya rutin mengirim
uang hasil kerjanya menjadi TKW pak Senin mulai memperbaiki
rumahnya, sekarang rumahnya telah berlantai tegel dan berdinding
tembok, dan sisa uangnya sengaja disimpan agar bisa ditabung untuk
masa depan anaknya. Perabotan rumah pak Senin juga sudah diganti
menjadi lebih bagus, seperti kursi dan meja di ruang tamu yang
terlihat masih baru. Menurut pengamatan peneliti, kondisi rumahnya
bersih dan rapi, sehingga terlihat nyaman untuk ditempati.

Lelaki berusia 48 tahun ini juga menyatakan bahwa selama ini

yang mengurus rumah seperti memasak adalah ibu mertuanya.

1% wawancara dengan pak Senin, di rumah pak Senin, rabu 18 Mei 2011.
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Sementara beliau hanya mencuci baju. Untuk membersihkan rumah
biasanya dikerjakannya atau anaknya.

Sebelum istrinya menjadi TKW pun, pak Senin yang membantu
mencuci baju dan terkadang membersihkan rumah bersama anaknya.
Sehingga bisa dikatakan bahwa tugas-tugasnya dalam keluarga hampir
tidak berubah baik sebelum maupun setelah istrinya menjadi TKW.
Kondisi keluarganya pun masih normal dan berjalan seperti biasanya,
tugas-tugas dalam keluarganya pun tidak ada yang terabaikan.
Meskipun hampir setiap pagi pak Senin pergi ke sawah, namun beliau
tetap memberikan perhatian bagi putrinya, karena putrinya masuk
siang sementara pak Senin selalu pergi ke sawah tiap pagi, maka
malam hari adalah waktu untuk keluarganya berkumpul.

Saat peneliti bertanya tentang kondisi putrinya, dengan nada
bangga pak Senin menyatakan bahwa putrinya sekarang sudah bisa
mandiri dan tidak tergantung padanya atau neneknya lagi “kulo sing
umbah-umbah, simbah sing masak, lha sing resik-resik omah yo anak
kulo mbak. Anak kulo niku wis pinter isok ngrumat awak dewe gak

ngalem” 1%

(saya yang mencuci baju, nenek yang memasak, lha yang
bersih-bersih rumah ya anak saya mbak. Anak saya itu pintar sudah
bisa mandiri tidak manja)

Hal senada diungkapkan oleh pak Rabu, setahun yang lalu lelaki

yang bekerja sebagai penjual pentol keliling ini mengizinkan istrinya

1% wawancara dengan bapak Senin, di rumah pak Senin, rabu 18 Mei 2011.
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bekerja sebagai TKW di Singapura karena istrinya ingin memperbaiki
kondisi ekonomi keluarga. Istrinya ingin agar rumah mereka
diperbaiki dan juga ingin agar anak-anaknya bisa sekolah tinggi. Awal
mula istrinya tertarik menjadi TKW adalah karena melihat banyak
tetangga mereka yang sukses menjadi TKW sehingga mereka bisa
memperbaiki rumah, bisa membeli sawah dan juga masih bisa
menabung untuk masa depan anak-anaknya. Meskipun istrinya juga
sering melihat berita yang menayangkan tentang penyiksaan yang
dialami oleh TKW, namun keinginan kuat untuk ekonomi yang lebih
baik telah menguatkan tekad istrinya untuk menjadi TKW “bojo kulo
pingin dandani omah karo mbandani sekolah anak-anak’e njerno isok
sekolah duwur mbak makane pingin dadi TKW, sa’iki lagek setahun

dadi TKW nang Singapur” '

(istri saya ingin memperbaiki rumah
dan membiayai sekolah anak-anak agar bisa sekolah tinggi makanya
ingin jadi TKW, sekarang baru setahun jadi TKW di Singapura)
Sewaktu peneliti bertanya siapa yang mengurus rumah tangga
sejak istrinya menjadi TKW, lelaki bertubuh tinggi kurus ini
menyatakan bahwa selama ini yang mengurus rumah tangga adalah
ibunya, begitu juga yang membantu merawat kedua anaknya.
Anaknya yang pertama perempuan dan sudah duduk di kelas 1

Tsanawiyah, sementara anaknya yang kedua laki-laki masih berada di

kelas 4 MI. Ayah pak Rabu yang sudah tua tidak bisa berbuat banyak

1% Wawancara dengan pak Rabu, di rumah pak Rabu, kamis 19 Mei 2011.
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untuk membantu perekonomian keluarga, namun beliau terkadang
membantu membersihkan rumah. Sementara ibu pak Rabu yang
memasak serta merawat kedua anaknya.

Pak Rabu yang merupakan warga RT 10 ini adalah sebagai
penjual pentol keliling. Hal ini membuatnya tidak bisa mengurusi
rumah dan anak-anaknya secara penuh. Setiap jam 7 pagi pak Rabu
sudah berkeliling untuk berjualan pentol. Biasanya beliau hanya
berkeliling di desa-desa tetangga seperti desa Pohbogo, Penganten dan
juga desa Gampeng, dan sekitar jam 2 atau jam 3 siang beliau baru
pulang ke rumah. Sehingga lelaki yang berusia 38 tahun ini berbagi
waktu dengan anak-anaknya secara penuh hanyalah pada malam har
saja. Untuk masalah rumah tangga, lelaki berkumis lebat dan terkesan
pendiam ini hanya membantu mencuci baju seluruh anggota keluarga,
karena beliau tidak tega melihat kedua orang tuanya yang sudah tua
harus mencuci baju. Biasanya beliau mencuci baju seusai subuh sebab
sekitar jam 3 dini hari pak Rabu sudah harus menyiapkan pentol untuk
kemudian dijualnya. Putrinya terkadang juga membantunya
menyiapkan pentol dan membersihkan rumah.

“lha kulo nggor dodolan pentol to mbak yo gak iso ngurusi
omah, tapi wis diurusi mak'e karo pak’e. Aku nggor
ngiwangi golek bondo karo umbah-umbah, sa’no nek wong
tuwo sing umbah-umbah klambi sak munu akehe, sing masak
yo mak’e mosok sik dikon umbah-umbah” '’ (saya Cuma
jualan pentol jadi ya tidak bisa mengurusi rumah, tapi sudah

diurus oleh bapak dan ibu. Saya Cuma bantu mencari uang
dan mencuci, kasihan kalau orang tua yang mencuci
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sebanyak itu, yang masak kan ibu masa’ masih harus
mencuci)

Rumah pak Rabu sekarang sudah diperbaiki menjadi lebih baik,
kondisinya pun bersih dan rapi karena setiap hari dibersihkan.
Sebenarnya menurut pak Rabu uang hasil dari berjualan pentol cukup
untuk memperbaiki rumah, namun beliau dan istrinya memilih untuk
menabung uang tersebut untuk biaya sekolah anak-anak mereka.
Dengan uang kiriman dari istrinya juga, pak Rabu bisa membeli
sepeda motor, walaupun bekas, untuk digunakan berkeliling menjual

pentolnya, dulu pak Rabu berkeliling menggunakan sepeda onthel.

Sama dengan pak Bejo, tukang tambal ban yang memiliki
seorang putra yang masih duduk di bangku kelas 5 MI ini ditinggal
istrinya menjadi TKW di Arab Saudi 3 tahun lalu. Menurut lelaki
kurus ini istrinya menjadi TKW atas keinginannya sendiri untuk
memperbaiki kondisi perekonomian keluarga mereka karena pak Bejo
hanyalah seorang tukang tambal ban. Memang sebelum istrinya
menjadi TKW kondisi keuangan lelaki yang berusia 31 tahun ini pas-
pasan, hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari dan juga membiayati
sekolah anaknya yang masih MI. Meskipun sebenamya keluarganya,
terutama putranya yang masih kecil, berat untuk mengizinkan istrinya
menjadi TKW, namun mereka mengizinkan karena tujuannya untuk
memperbaiki kondisi keuangan keluarga. Saat peneliti menemui pak

Bejo di bengkel tempatnya bekerja di perbatasan desa Bulaklo dan
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desa Bulu, lelaki berkumis tipis ini mengatakan bahwa selama 3 tahun
ini ibunya yang membantu mengurus rumah, seperti memasak dan
merawat putranya, sementara pak Bejo hanya membantu mencuci saja
dan hampir tidak pernah membersihkan rumah karena pak Bejo
berangkat ke bengkelnya setiap pagi sambil mengantar anaknya
sekolah meskipun jarak antara rumah dan sekolahnya dekat, dan pak
Bejo pulang dari bengkelnya setiap jam 3 sore. Di sela-sela
pekerjaannya menambal ban, warga RT 14 ini juga mengatakan
bahwa selama ini juga komunikasi antara pak Bejo dan istrinya cukup
lancar, uang kiriman dari istrinya pun selalu datang tepat waktu.
“kulo niki namung tukang tambal ban mbak, duwite namung
cukup kangge kebutuhan tumbas beras, sabun niku kaleh
biaya sekolah anak kulo, makane bojo kulo pingin dados
TKW koyok tonggo-ton 20 niku katah sing dados TKW nggih
podo sukses sedoyo™ 198 (saya ini Cuma tukang tambal ban
mbak, uangnya hanya cukup untuk kebutuhan membeli beras,
sabun seperti itu juga biaya sekolah anak, makanya istri saya

ingin jadi TKW seperti tetangga-tetangga itu banyak yang
jadi TKW dan sukses semua)

Rumah pak Bejo sekarang, jika dibandingkan dengan rumahnya
yang dulu sangat berbeda. Kondisinya juga bersih dan rapi, meskipun
barang-barang seperti kursi dan meja di rumahnya masih merupakan
barang lama, namun karena selalu dibersihkan tetap terlihat bagus dan

bersih juga rapi.

Demikian juga dengan pak Sabtu, lelaki yang bekerja sebagai

petani ini sudah 2 tahun ditinggal istrinya menjadi TKW di Arab

1% wawancara dengan pak Bejo, di bengkel pak Bejo, minggu 22 Mei 2011.
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Saudi. Saat peneliti bertanya apa alasan istrinya menjadi TKW, lelaki
berambut keriting ini mengatakan sambil menghela nafas bahwa
alasan istrinya menjadi TKW adalah untuk memperbaiki kondisi
ekonomi keluarga agar lebih baik dan agar putra mereka yang masih
kelas 5 MI bisa melanjutkan sekolahnya hingga perguruan tinggt.
Hingga saat ini komunikasi antara mereka juga masih terjalin dengan
baik. Putra mereka sering menanyakan kapan ibunya akan pulang
karena dia sudah merindukan ibunya. Uang kiriman dari istrinya
selain ditabung juga digunakan untuk membeli sawah, memperbaiki
rumah dan biaya sekolah anaknya. Selama 2 tahun ini pula lelaki
kurus ini dibantu oleh mertuanya untuk mengurus rumah tangga,
kedua mertuanya memang sudah berumur, namun kondisi mereka
masih cukup sehat dan kuat untuk mengurus rumah dan merawat
cucunya. Meskipun demikian, pak Sabtu sebisa mungkin membantu
mereka mengurus rumah, terutama untuk mencuci baju seluruh
anggota keluarga karena pak Sabtu khawatir mertuanya tidak kuat
untuk mencuci baju, hanya saja untuk urusan memasak pak Sabtu
menyerahkan sepenuhnya pada ibu mertuanya karena warga RT 7 ini
tidak bisa memasak.
“kulo niki mboten saged masak, makane urusan masak niku
wis diurus ibu, nek umbah-umbah, nyapu to nyetriko gak
masalah mbak sing penting duduk masak. Lha anak kulo niku
senengane dolanan jarang ngiwangi resik-resik tapi sregep

sinaune, opo maneh nek diilengno nek ibu’e dadi TKW iki
njerno de’e isok sekolah duwur makane sregep sinaune nek
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iling ibu’e, jarene kangen ibu'e terus "% (saya ini tidak bisa

memasak, makanya urusan memasak itu sudah diurus ibu,
kalau mencuci, menyapu atau menyetrika tidak masalah yang
penting bukan memasak. Lha anak saya itu sukanya bermain
terus jarang membantu bersih-bersih tapi rajin belajar,
apalagi jika diingatkan kalau ibunya itu jadi TKW itu supaya
dia bisa sekolah tinggi makanya rajin belajarnya jika ingat
ibunya, katanya kangen ibunya terus)

Rumah pak Sabtu sekarang juga sudah bagus, sudah berdinding
tembok dan juga berlantai keramik, bahkan pak Sabtu juga bisa
membeli sawah dari uang kiriman istrinya. Menurut pak Sabtu istrinya
berpesan agar uang kirimannya ditabung terlebih dahulu agar bisa
membeli sawah, agar pak Sabtu tidak lagi menjadi buruh tani seperti
dulu. Dari hasil panen dari sawahnya dan kiriman istrinya, pak Sabtu
sekarang bisa memperbaiki rumahnya hingga bisa seperti sekarang ini.

Namun, kondisi keluarga pak Kamis sangat berbeda dengan
kondisi keluarga pak Senin, pak Rabu, pak Bejo maupun pak Sabtu.
Bapak 2 anak ini tidak bekerja karena beliau sibuk mengurus rumah
dan kedua anaknya. Anaknya yang pertama laki-laki duduk di kelas 5
MI dan anaknya yang kedua perempuan masih duduk di kelas 3 ML
Tiap pagi rutinitasnya mulai dari memasak, mencuci dan juga
menyiapkan baju seragam bagi kedua anaknya yang masih belum bisa
mandini dilakukannya sendiri, terkadang putranya yang pertama juga

membantu membersihkan rumah. Sewaktu peneliti menanyakan

alasan istrinya untuk menjadi TKW, sambil menyalakan rokoknya pak

'° Wawancara dengan pak Sabtu, di rumah pak Sabtu, senin 23 Mei 2011.
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Kamis menjawab bahwa istrinya ingin kehidupan mereka menjadi
lebih baik serta bisa membeli sawah seperti yang mereka inginkan
sejak dulu. Lelaki berkulit hitam ini hanya tinggal dengan kedua
anaknya karena itu beliau diminta istrinya untuk tidak bekerja dan
hanya fokus mengurus anak dan rumah. Istrinya sudah 3 tahun
menjadi TKW di Malaysia, selama ini komunikasi antara mereka juga
berjalan dengan lancar. Dengan nada ceria warga RT 1 ini
mengatakan bahwa bulan kemarin istrinya sempat bilang bahwa akhir
tahun ini kontraknya sudah selesai, dan sekarang ini istrinya masih
menimbang-nimbang untuk memperpanjang kontraknya atau tidak.
Namun pak Kamis berharap agar istrinya segera pulang dan tidak
memperpanjang kontraknya, karena anak-anaknya ingin agar ibunya
segera pulang, lagipula uang kiriman istrinya yang ditabung selama ini

sudah cukup untuk membeli sawah.

“kulo mboten nyambut gawe mbak, lha wong anak-anak kulo
isik cilik-cilik durung iso opo-opo, teng griyo nggih namung
kaleh anak-anak kulo. Tiyang sepuh kulo dan bojo kulo teng
griyone dulur-dulur. Mbiyen kulo dadi buruh tani makane
bojo kulo pingin dadi TKW, sa'iki aku gak oleh nyambut
gawe karo bojo kulo, dikon ngrumat anak” ''° (saya tidak
bekerja mbak, anak-anak saya masih kecil-kecil belum bisa
apa-apa, di rumah saya hanya tinggal dengan anak-anak.
Orang tua saya dan istri tinggal di rumahnya saudara. Dulu
saya jadi buruh tani makanya istri saya ingin jadi TKW,
sekarang saya tidak boleh bekerja oleh istri saya, karena
disuruh merawat anak-anak)
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Rumah pak Kamis sekarang juga sudah berubah, sambil
menghisap rokoknya, pak Kamis bercerita bahwa dulu sewaktu
menikah beliau dan istrinya hanya mampu membangun rumah yang
sangat sederhana dan juga tidak memiliki barang elektronik seperti
televisi. Sekarang setelah rutin mendapatkan uang kiriman dari
istrinya, pak Kamis mulai memperbaiki rumahnya dan juga membeli
televisi, sehingga beliau dan juga anak-anaknya tidak harus
menumpang menonton televisi di rumah tetangganya lagi.
Menurutnya istrinya juga sangat senang begitu pak Kamis
memberitahu bahwa ia membeli televisi, karena istri pak Kamnis
kasihan anak-anaknya harus menumpang tetangga jika ingin
menonton televisi. Kondisi rumah pak Kamis juga sangat rapi dan
bersih, itu karena pak Kamis tidak memiliki pekerjaan selain
mengurus rumah dan merawat anak-anaknya, dan saat anak-anaknya
sekolah, pak Kamis membersihkan rumah, mencuci dan sebagainya

untuk mengisi waktu dan agar tubuhnya tidak terlihat gendut lagi.

“sa’iki wis gak usah numpang ndelok tivi maneh mbak, wis
isok tuku tivi dewe. Mbiyene tuku tivi bekas ae sik muikir
disik, sa’iki yo isok tuku tivi anyar teko duwit sing dikirim
bojoku, bojoku yo sueneng pas tak kandani nek aku tuku tivi,
jarene yo gak po-po ngko anak-anak’e gak sah numpang
maneh nek pingin ndelok tivi” "' (sekarang sudah tidak perlu
numpang menonton TV lagi, karena sudah bisa membeli TV
sendiri. Dulu saja mau beli TV harus berfikir dulu, sekarang
bisa membeli TV baru dari vang kiriman istri saya, istri saya
juga sangat senang waktu saya beritahu kalau saya membeli
TV, katanya tidak apa-apa nanti anak-anak tidak perlu
numpang lagi jika ingin menonton TV)
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Kedua anak pak Kamis yang masih duduk di bangku MI
(Madarasah Ibtida’iyah), memang masih belum bisa mandini karena
itulah istri pak Kamis meminta pak Kamis untuk mengurus rumah dan
merawat anak-anak mereka saja. Anak-anaknya sampai sekarang pun
masih sering menanyakan ibu mereka. Namun seperti anak-anak lain,
mereka berdua juga masih tetap ceria tanpa beban saat mereka
bermain bersama dengan teman-teman mereka, seolah-olah mereka
tidak memikirkan ibu mereka. Saat peneliti bertanya pada mereka
apakah mereka merindukan ibunya, mereka menjawab bahwa mereka
sangat merindukan ibunya dan selalu meminta agar ibunya segera

pulang sehingga mereka bisa berkumpul bersama lagi.

Setiap mengikuti kegiatan-kegiatan di masyarakat, pak Kamis
menitipkan anak-anaknya di tetangga sebelah rumahnya yang
kebetulan memiliki anak yang merupakan teman sekelas putra pak

Kamis, dan seusai kegiatan pak Kamis menjemput anaknya.

Berikut ini adalah penuturan dari para orang tua, mertua, serta
anak-anak TKW.

Ibu mertua pak Senin, beliau membenarkan apa yang dikatakan
oleh menantunya tersebut. Beliau juga menceritakan bahwa perilaku
menantunya selama ini juga tidak macam-macam. Sewaktu mengobrol
dengan peneliti sambil menunggu tukang sayur keliling yang lewat,
beliau menyatakan bahwa dari dulu memang beliau sudah menyukai

pak Senin. Karena itulah beliau menjodohkan putrinya dengan pak
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Senin, meskipun pak Senin bukanlah orang kaya. Pak Senin juga
masih aktif mengikuti kegiatan-kegiatan tahlil dan diba’ juga
khataman di masjid bersama warga sekitar, selain itu pak Senin juga
sangat jarang keluar kecuali bersama keluarganya. Berikut ini
penuturan ibu mertua pak Senin:

“mantuku kuwi wonge apik nduk, makane biyen tak jodohno
karo anakku. Wong ditinggal anakku dadi TKW yo mantuku
gak macem-macem, bar teko sawah yo langsung mulih gak
nangdi-nangdi. Metu bengi yo nggor melok tahlilan karo
wong-wong. Kirimane bojone yo ditabung, jare ngko anak’e
iso kuliyah dadi sarjana. Sing umbah-umbah, resik-resik
omah iki yo mantuku, aku nggor masak karo putuku, sing
liyane diurus mantuku kabeh” ''* (menantuku itu orangnya
baik, makanya dulu saya jodohkan dengan anak saya.
Ditinggal anakku jadi TKW juga menantuku tidak macam-
macam, sepulang dari sawah juga langsung pulang tidak
kemana-mana. Keluar malam ya Cuma ikut tahlil dengan
orang-orang. Kiriman dari istrinya ditabung, katanya nanti
anaknya bisa kuliah jadi sarjana. Yang mencuci baju, bersih-
bersih rumah ini juga menantuku, saya hanya memasak
dengan cucu, yang lainnya diurusi semua oleh menantu)

Saat peneliti bertanya apakah beliau rela anaknya menjadi
TKW, nenek yang masih terlihat energik ini menyatakan dengan
ekspresi sedih bahwa sebenarnya beliau agak enggan mengizinkan
anaknya menjadi TKW. Namun anaknya tetap memaksa karena ingin
kehidupan keluarga mereka menjadi lebih baik. Yang membuat
anaknya tertarik menjadi TKW adalah karena melihat tetangga-
tetangga mereka yang menjadi TKW bisa memperbaiki rumah,
membeli sawah dan juga masih bisa menabung uangnya.“asline yo

gak ridho nduk, tapi anakku mekso jarene mben iso dandani omah,
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karo sekolahe anak’e iso duwur dadi sarjana. Yo wis akhire tak ijini
budal kono” ' (sebenarnya ya tidak rela, tapi anakku memaksa
katanya biar bisa memperbaiki rumah dan untuk sekolah anaknya bisa
tinggi jadi sarjana. Ya sudah akhimnya saya beri izin untuk berangkat)

Putri pak Senin saat ini memang tidak kekurangan kasih sayang
karena masih ada pak Senin dan juga neneknya, namun ia tetap
merasa rindu dengan 1ibunya dan ingin agar ibunya tidak
memperpanjang kontrak kerjanya agar bisa segera pulang ke rumah.
Sambil menyiapkan seragam sekolahnya, gadis yang duduk di kelas 1
tsanawiyah ini menyatakan bahwa terkadang ia merasa iri saat melihat
teman-temannya bersama dengan ibu mereka, meskipun ia
mengetahui bahwa ibunya bekerja juga untuk dirinya dan masa
depannya. Namun menurutnya saat ini uang kiriman dari ibunya yang
ditabung oleh ayahnya sudah cukup banyak sehingga ibunya tidak
perlu memperpanjang kontrak kerjanya dengan majikannya.'"

Sama dengan orang tua pak Rabu, mereka juga tidak rela
menantu mereka menjadi TKW. Sambil mengunyah sirih, ibu pak
Rabu menyatakan bahwa menantunya memang baik karena mau
membantu perekonomian keluarga agar lebih baik dan juga untuk
biaya sekolah anak-anaknya. Namun menurutnya mencari vang tidak
harus dengan jadi TKW di luar negeri. Meskipun selama setahun ini

uang kiriman dari menantunya lebih dari cukup untuk memperbaiki

B wawancara dengan mertua pak Senin, di rumah pak Senin, rabu 18 Mei 2011.
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rumah. Selain itu komunikasi antara mereka masih cukup
lancar. “mantuku wonge apik sik gelem ngiwangi golek bondo, tapi yo
gak kudu dadi TKW nang luar negeri. Tapi yo pancen kirimane akeh,
cukup gawe dandani omah” 1s (menantuku orangnya baik masih mau
membantu mencari uang, tapi tidak harus jadi TKW di luar negeri.
Tapi ya memang uang kirimannya banyak, cukup untuk memperbaiki
rumah)

Ayah pak Rabu juga menyatakan bahwa pak Rabu juga masih
mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di masyarakat, dulu sewaktu
masih berkeliling dengan sepeda onthel pak Rabu jarang mengikuti
kegiatan-kegiatan seperti tahlil maupun diba’, dan hampir tidak
pernah mengikuti khataman di masjid, namun semenjak membeli
sepeda motor untuk berkeliling menjual pentol, pak Rabu selalu
mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut. Dan saat peneliti menanyakan
tentang siapa yang membersihkan rumah, mencuci dan sebagainya,
lelaki kurus yang rambutnya sudah beruban semua ini menyatakan
bahwa pak Rabu setiap pagi seusai sholat subuh langsung mencuci
semua baju seluruh anggota keluarga. Pak Rabu tidak pernah
mengizinkannya untuk membantu mencuci. Sementara istrinya dan
cucunya yang pertama yang membersihkan rumah dan terkadang

dibantu oleh beliau.
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Sementara itu kedua anak pak Rabu mengatakan bahwa mereka
juga sangat merindukan ibu mereka dan ingin agar ibu mereka segera
pulang ke rumah sehingga mereka bisa bersama seperti dulu lagi.
Mereka sering sekali bertanya tentang ibunya, terutama pada bulan-
bulan pertama ibunya menjadi TKW, namun sekarang mereka sudah
tidak terlalu sering bertanya tentang ibunya lagi dan mulai mengerti
bahwa ibunya sedang bekerja di tempat yang jauh untuk beberapa

waktu.''®

Senada dengan ibu pak Bejo, beliau menyatakan bahwa niat
menantunya menjadi TKW adalah demi memperbaiki kondisi
ekonomi keluarga yang memang cukup pas-pasan. Selama ditinggal
menantunya menjadi TKW, pak Bejo juga tidak pernah berbuat yang
aneh-aneh, uang kiriman dari istrinya pun selalu ditabung untuk biaya
sekolah anaknya dan juga untuk memperbaiki rumah mereka. “mbiyen
duwite niku pas-pasan, tapi sak jok mantu kulo dadi TKW niku, duwite
iso ditabung, iso digawe dandani omah iki dadi apik” """ (dulu vang
yang diperoleh pas-pasan, tapi semenjak menantu saya jadi TKW,
uangnya bisa ditabung, bisa dipakai memperbaiki rumah juga

sehingga jadi bagus seperti ini)

Menurut beliau pak Bejo selama ini juga masih mengikuti

kegiatan yang ada di masyarakat, dalam pengajian beberapa waktu
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lalu pun pak Bejo juga menjadi salah satu panitianya. Pekerjaan
sehari-hari nenek yang masih terlihat muda ini hanyalah memasak dan
membersihkan rumah karena pak Bejo mulai pagi sampai sore berada

di bengkelnya.

Kondisi putra pak Bejo pun sama dengan anak-anak TKW yang
lain, ia juga sering menanyakan ibunya, bahkan kemarin saat sakit ia
selalu memanggil-manggil ibunya. Ketika peneliti bertanya apakah ia
merindukan ibunya, jawabannya pun serupa dengan anak-anak TKW
sebelumnya, bahwa ia selalu merindukan ibunya dan ingin agar

ibunya segera pulang.

Menurut mertua pak Sabtu, selama ini menantunya tidak pemah
bertingkah macam-macam meskipun ditinggal istrinya di luar negeri.
Selama ini juga pak Sabtu selalu membantu mengurusi rumah tangga
dan merawat anaknya. Meskipun awalnya ibu mertua pak Sabtu, tidak
setuju anaknya menikah dengan pak Sabtu, karena wanita yang
awalnya terkesan agak angkuh ini ingin anaknya menikah dengan
pilihannya, namun sekarang beliau sangat menyayangi pak Sabtu
karena pak Sabtu orang yang sangat rajin dan sangat menghormati
orang tua. Ayah mertua pak Sabtu juga menyatakan bahwa
menantunya tersebut sangat memperhatikan keluarganya dan juga
selalu mengurus rumah, setiap kali lelaki yang rambutnya telah
memutih ini ingin mencuci atau mencabut rumput di depan rumah,

pak Sabtu seringkali melarangnya, karena pak Sabtu merasa kasihan
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melihatnya yang sudah tua masih harus mengurus rumah. Pak Sabtu
juga masih mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di masyarakat
seperti tahlil dan diba’, dan selain.kegiatan-kegiatan tersebut pak
Sabtu hampir tidak keluar rumabh. “Sabtu niku sregep mergawene, nek
karo wong tuwo yo nurut gak tau mbantah, sing ngurus omeh ki asline

» 18 (Sabtu itu orangnya rajin bekerja, dengan orang tua juga

yo Sabtu
nurut tidak pernah membantah, yang mengurus rumah ini juga

sebenarnya Sabtu)

Kondisi putra pak Sabtu terlihat terawat dan cena layaknya
anak-anak lain, namun ia juga masih sering menanyakan tentang
ibunya dan meminta agar ibunya segera pulang karena ia merindukan
ibunya. Ia juga menyatakan bahwa jika ia ingat bahwa ibunya bekerja

untuk masa depannya, ia menjadi lebih rajin belajar.

Sementara itu, pandangan masyarakat terhadap suami TKW
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

Menurut pak A, tetangga sebelah rumah pak Senin, bahwa selama ini
pak Senin tidak pernah bertingkah macam-macam, dan tetap terlihat
seperti biasanya sebelum istrinya menjadi TKW saat peneliti bertanya
tentang perilaku pak Senin selama ditinggal istrinya menjadi TKW,
dan menurut lelaki yang bekerja sebagai petani ini tidak masalah jika

seorang istri menjadi TKW karena tujuannya untuk membantu

18

Wawancara dengan mertua pak Sabtu, di rumah pak Sabtu, senin 23 Mei 2011.
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keluarga, selain itu istri tersebut juga pastinya berangkat menjadi
TKW setelah mendapatkan izin dari keluarganya, terutama suaminya,
maka hal itu tidak menjadi masalah. Apalagi desa Bulaklo juga sudah
terkenal sebagai desa yang memiliki jumlah TKI yang banyak,
sehingga sudah umum dan tidak menjadi masalah jika seorang istri
menjadi TKW. Berikut ini penuturannya:
“pak Senin niku wonge apik mbak, gak tau polah. Teko
sawah yo langsung mulih biasane yo jandom karo wong-
wong nang ngarep omah, nek diundang tahlil to banca’an yo
mesti teko, biasane budal bareng aku” ' (pak Senin itu
orangnya baik mbak, tidak pernah bertingkah macam-macam.
Pulang dari sawah ya langsung pulang biasanya ya
cangkru’an dengan warga di depan rumah, kalau diundang
tahlil atau banca’an ya pasti datang, biasanya berangkat
dengan saya)
Hal sama diungkapkan oleh pak B, tetangga sebelah rumah pak
Rabu ini menyatakan bahwa selama ini perilaku pak Rabu di
masyarakat cukup baik, tidak pernah bertingkah macam-macam dan
juga selalu ikut kegiatan warga jika tidak sedang berhalangan. Dan
menurut guru SMP ini, seorang istri yang menjadi TKW tidak menjadi
masalah asalkan sudah mendapatkan izin dari suaminya dan selalu
menjaga komunikasi dengan keluarganya di rumah sehingga

meskipun terpisah jauh hubungan mereka tetap baik, terutama dengan

anaknya. “pak Rabu niku wonge gak tau macem-macem mbak, nek

119

Wawancara dengan pak A, di rumah pak A, rabu 18 Mei 2011.
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enek kegiatan yo mesti melok” '*° (pak Rabu itu orangnya tidak pernah
macam-macam, jika ada kegiatan juga pasti ikut).

Pak D, petani yang rumahnya bersebelahan dengan rumah pak
Bejo ini menyatakan bahwa pak Bejo tidak pernah terlihat melakukan
hal yang aneh-aneh. Memang pernah ada kejadian suami menikah lagi
saat ditinggal istrinya menjadi TKW, namun pak Bejo tidak seperti
itu, selama ini rutinitas pak Bejo hanya bekerja dan mengurusi rumah
serta anak-anaknya. Pak Bejo juga tidak pernah absen saat ada
kegiatan di masyarakat,seperti khataman di masjid, pak Bejo selalu
ikut, pak Bejo juga selalu ikut sholat berjama’ah di masjid. Ketika
peneliti menanyakan pandangannya tentang istri yang bekerja sebagai
TKW, jawabannya sama dengan pak A dan pak B yaitu bahwa
seorang istri tidak apa-apa menjadi TKW apalagi tujuannya untuk
membantu perekonomian keluarga, seperti istri pak Bejo. “nek wong
wedok dadi TKW yo gak po-po mbak, opo maneh tujuane kan
ngiwangi keluargane. Pak Bejo ditinggal bojone yo gak polah, sik

» 121 (kalau perempuan jadi TKW

sregep sholat jama’ah nang masjid
ya tidak apa-apa mbak, apalagi tujuannya kan membantu keluarga.
Pak Bejo ditinggal istrinya jadi TKW juga tidak bertingkah, masih

rajin ikut sholat jama’ah di masjid).

120
121

Wawancara dengan pak C, di rumah pak C, kamis 19 Mei 2011.
Wawancara dengan pak D, di rumah pak D, minggu 22 Mei 2011.
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Pak E, lelaki yang bekerja sebagai petani ini menilai pak Sabtu
adalah orang yang baik dan selalu memperhatikan keluarganya.
Memang pak Sabtu sekarang termasuk dalam kalangan orang kaya,
namun pak Sabtu masih tetap seperti dulu sebelum menjadi kaya
seperti sekarang ini, pak Sabtu juga masih aktif mengikuti kegiatan
yang ada di masyarakat. Dan saat peneliti menanyakan pandangannya
tentang istri yang menjadi TKW, pandangannya pun juga sama
dengan pandangan para tetangga TKW sebelumnya, yaitu seorang istri
yang menjadi TKW tidak menjadi masalah jika mendapatkan izin dari
suaminya, lagipula istri tersebut tentunya bertujuan untuk membantu
keluarganya agar lebih baik lagi.“pak Sabtu niku sik pancet apik
padahal wis dadi wong sugih. Nek wong wedok dadi TKW yo gak po-
po mbak wong tujuane yo ngiwangi keluargane, tek yo nek oleh ijin

teko bojone yo gak masalah” '

(pak Sabtu itu masih tetap baik
padahal sudah jadi orang kaya. Kalau seorang istri jadi TKW ya tidak
apa-apa tujuannya kan membantu keluarga, lagipula sudah dapat izin
dari suaminya ya tidak jadi masalah).

Pak C, tetangga sebelah rumah pak Kamis ini juga menyatakan
bahwa semenjak istri pak Kamis menjadi TKW, pak Kamis berhenti
bekerja dan hanya fokus mengurus rumah dan juga anak-anaknya. Hal

itu karena pak Kamis tidak tinggal dengan orang tuanya maupun

mertuanya sehingga tidak ada yang mengurusi rumah dan anak-

122

Wawancara dengan pak E, di rumah pak E, senin 23 Mei 2011.
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anaknya, meskipun demikian pak Kamis tidak pernah melakukan hal
yang buruk seperti berselingkuh atau mabuk-mabukan. Padahal
menurut lelaki berkacamata ini, kondisi pak Kamis sangat rawan
untuk melakukan penyimpangan perilaku, namun pak Kamis tetap
setia dengan istrinya dan merawat anak-anaknya dengan penuh
perhatian. Tiap malam pak Kamis juga selalu berada di dalam rumah
untuk menemani anak-anaknya, namun jika ada kegiatan warga pak
Kamis selalu ikut hadir setelah menitipkan anak-anaknya di
rumahnya, atau meminta putra pak C yang juga sekelas dengan putra
pak Kamis untuk menemani anak-anaknya di rumah. Karena itulah
pak C sangat mengenal baik pak Kamis. Sedangkan mengenai seorang
isti yang bekerja menjadi TKW, menurut pak C lebih baik jika istri
tersebut tidak bekerja terlalu jauh dari rumah, namun jika suaminya
mengizinkan dan hal itu demi kebaikan keluarga tidak apa-apa.
Seperti yang dituturkannya:
“wong wedok kuwi luwih apik kerjone gak adoh-adoh omah,
tapi nek bojone ngijini yo gak po-po. Nek pak Kamis wonge
setia, ngurusi omah karo anak-anak’e padahal asline nek
pingin selingkuh yo isok, wong gak omah karo wong tuwane,
tapi tetep setia” 123 (seorang perempuan itu lebih baik jika
kerjanya tidak jauh-jauh dari rumah, tapi jika suaminya
mengizinkan ya tidak apa-apa. Kalau pak Kamis itu orangnya
setia, mengurusi rumah dan anak-anaknya padahal

sebenarnya jika ingin selingkuh ya bisa, kan tidak tinggal
dengan orang tuanya, tapi tetap setia)

12 wawancara dengan pak C, di rumah pak C, sabtu 21 Mei 2011.



C.

Analisis Data

Temuan Data

Temuan data yang diperoleh

Keterangan

Isti menjadi TKW karena
keinginan sendiri agar kondisi

perekonomian keluarga menjadi

lebih baik

Para suami TKW sebenarnya
tidak meminta atau menyuruh
istrinya untuk menjadi TKW,
namun istri tersebut yang
meminta izin untuk menjadi
TKW karena berkeinginan untuk
memperbaiki kondisi ekonomi
mereka, untuk biaya sekolah
anak-anaknya dan untuk
memperbaiki rumah mereka.
Dan yang membuat mereka
tertarik menjadi TKW adalah
karena melihat tetangga mereka
yang menjadi TKI bisa
memperbaiki rumah dan juga
bisa membeli sawah, selain itu
juga, mereka tidak mengalami
penganiayaan

seperti  yang

diberitakan di media massa.
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Suami TKW tidak semuanya
melakukan penyimpangan
perilaku dan meminta cerai atau

menikah lagi ketika ditinggal

istrinya menjadi TKW

Para suami TKW di desa
Bulaklo sejauh ini hanya satu
orang saja yang meminta cerai
dari istrinya untuk kemudian

menikah lagi, sementara yang

lainnya tidak ada  yang
melakukan perilaku
menyimpang seperti minum-

minuman keras, menghabiskan

uang kiriman dari istrinya
ataupun  berselingkuh  dan
menikah lagi.

Cukup banyak istri  yang
meminta cerai pada suaminya
ketika pulang dan luar negeri
sebagai TKW dengan alasan

yang kurang jelas

Sampai sejauh ini, sudah ada 3
orang istri yang menjadi TKW
ketika pulang langsung meminta
cerai dari suaminya dan tidak
disertai

alasan yang jelas.

Menurut informasi

yang
diterima oleh peneliti, suami

TKW tersebut juga tidak

mengetahui apa alasan istrinya
cerai,

meminta padahal

sebelumnya komunikasi antara
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mereka masih lancar dan tidak

ada masalah sama sekali.

Suami TKW tetap bekerja
sebagaimana biasanya sebelum
istrinya menjadi TKW, baik
perannya sebagai pencari nafkah

maupun sebagai kepala keluarga.

Dalam keluarga, suami TKW
tetap melakukan pekerjaannya
seperti mencuci dan
membersihkan rumah, hampir
sekali

tidak berubah sama

dengan rutinitasnya sebelum
istrinya menjadi TKW, kecuali
lebih memperhatikan  anak-
anaknya. Sedangkan urusan lain
seperti memasak, dilakukan oleh
ibu atau ibu mertuanya, karena
mereka tinggal bersama orang
tua atau

mertua, sehingga

hampir tidak ada perubahan
dalam keseharian keluarga TKW

tersebut,

Suami TKW juga ada yang

berhenti bekerja dan hanya
mengurus rumah dan merawat

anak-anaknya.

Sampai saat ini, hanya ada satu
orang suami TKW yang berhenti
untuk

dari pekerjaannya

merawat  anak-anaknya dan

mengurus rumahnya, hal itu
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karena suami tersebut tidak
tinggal bersama dengan orang
tua atau mertuanya sehingga
tidak bisa

ada yang

menggantikan  istrinya untuk
mengurus rumah tangga, selain
itu anak-anaknya juga masih
kecil dan belum bisa mengurus
diri sendin sehingga suami
tersebut tidak bekerja mencan
natkah dan hanya mengurus
rumah serta merawat anak, dan
itupun juga atas permintaan dari
istrinya agar anak-anak mereka

tidak kehilangan kasih sayang

dan tetap terawat dengan baik.

Penyiksaan yang dialami oleh
TKI seperti yang diberitakan di
media massa tidak terjadi pada

TKI dari desa Bulaklo

Sampai saat ini, tidak ada TKI

dari desa Bulaklo yang
mengalami  penyiksaan  dan
majikannya, @ memang ada

seorang TKI yang meninggal
dunia sewaktu masih menjadi

TKI, namun itu bukan karena
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disiksa oleh majikan, melainkan
karena penyakit yang
dideritanya, dan karena TKI
tersebut adalah TKI legal maka
dalam mengurus semua hal yang
berkaitan dengan izin untuk
membawa jenazahnya pulang
tidak menemui masalah,
sehingga  jenazahnya  bisa
dibawa pulang dalam waktu

yang cukup singkat.

Data dari hasil observasi dan wawancara dengan para informan

1. Analisis dengan teori fungsionalisme struktural
Menurut teor ini, dalam setiap struktur pasti memiliki fungsi masing-
masing, dan jika salah satu fungsi itu berubah maka struktur lain juga
akan berubah dan menyesuaikan diri agar tetap tercipta keseimbangan
dalam struktur tersebut. Sama dengan struktur dalam keluarga, dalam
keluarga semua anggota keluarga memiliki peran dan fungsi masing-
masing, seperti ayah yang berperan mencari nafkah, ibu yang merawat
anak dan sebagainya. Namun jika dalam keluarga tersebut mengalami

perubahan, seperti tidak adanya kehadiran seorang ibu yang berperan



91

dan berfungsi merawat anak dan sebagainya, tentu saja keluarga
tersebut akan berubah namun keluarga tersebut akan berusaha agar
keadaan dalam keluarga tetap seimbang.

Dalam penelitian ini, peran dan fungsi ibu dalam keluarga
digantikan oleh seorang nenek, namun ada juga yang digantikan oleh
seorang ayah, mereka menggantikan peran dan fungsi ibu dalam
sebuah keluarga yang bertugas untuk memasak, membersihkan rumah
dan juga merawat anak-anak. Meskipun demikian, anak-anak dalam
keluarga TKW tersebut tetap merindukan kehadiran seorang ibu
terutama dalam memberikan kasih sayang, meskipun nenek, kakek
dan juga ayah mereka tetap memberikan kasih sayang dan perhatian,
namun kasih sayang dan diberikan oleh seorang ibu berbeda dengan
kasih sayang yang diberikan oleh orang lain.

Peran atau fungsi seorang suami TKW dalam keluarga hampir
tidak ada yang berubah sama sekali, sebagai kepala rumah tangga,
mereka tetap bekerja mencari nafkah seperti biasanya, dalam
kesehariannya pun juga tidak ada perubahan yang drastis, mereka
tetap mencuci baju, membersihkan rumah dan juga merawat anak-
anak mereka sama seperti yang mereka kerjakan sebelum istri mereka
menjadi TKW. Namun, untuk urusan memasak, tugas tersebut
digantikan oleh ibu atau ibu mertua mereka.

Meskipun demikian, ada juga yang menggantikan tugas dan

peran istrinya dalam keluarga, sehingga bisa dikatakan bahwa suami
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istri tersebut bertukar peran dalam keluarga. Suami tersebut tidak lagi
bekerja mencari nafkah karena ia tidak tinggal dengan orang tua
maupun mertuanya, sehingga jika ia bekerja maka tidak ada yang
merawat anak-anaknya dan juga mengurus rumahnya, ia berhenti
bekerja pun atas permintaan dari istrinya agar bisa merawat anak-
anaknya. Sehingga dalam hal ini fungsinya dalam keluarga tidak lagi
menjadi pencari nafkah bagi keluarga lagi karena fungsi tersebut telah
digantikan oleh istrinya.

Dalam kehidupan bermasyarakat pun, para suami TKW tersebut
tetap aktif mengikuti kegiatan yang ada, seperti tahlil, diba; maupun
khataman, juga pengajian yang diselenggarakan oleh warga, bahkan
ada salah satu dari suami TKW yang menjadi panitia acara tersebut.

Sehingga bisa dikatakan bahwa peran atau fungsi suami TKW
yang tinggal dengan orang tua atau mertuanya dalam keluarga dan
masyarakat hampir tidak mengalami perubahan. Sedangkan peran atau
fungsi suami TKW yang tidak tinggal dengan orang tua atau
mertuanya mengalami perubahan atau pertukaran peran, karena ia
tidak bekerja dan hanya mengurus ramah dan merawat anak-anaknya,
sementara istrinya menggantikan perannya sebagai pencari nafkah
bagi keluarganya.

Kondisi keluarga yang ditinggal pun relatif stabil dan tetap
normal layaknya keluarga yang utuh, hal itu karena para suami TKW

tersebut serta mertua atau orang tuanya tetap berusaha untuk mengisi
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kekosongan yang ditinggalkan oleh istri yang bekerja sebagai TKW.
Dan para suami TKW yang menjadi informan pun tetap berusaha
meluangkan waktu untuk anak-anaknya meskipun hanya di malam
hari dan tetap memberikan perhatian dengan mengantarnya berangkat
sekolah meskipun jarak antara rumah dan sekolahnya cukup dekat dan
hanya sekitar 5 menit berjalan kaki, namun hal itu dilakukannya agar
tetap bisa meluangkan waktu meskipun hanya sejenak dengan
anaknya dan itu juga salah satu bentuk perhatiannya pada anaknya.

Menurut pandangan masyarakat, para suami tersebut juga tetap
melaksanakan perannya baik dalam keluarga maupun dalam
masyarakat. Dan selama ini para suami tersebut tidak pernah
menunjukkan tingkah laku yang mencurigakan meskipun ditinggal
istrinya menjadi TKW, tidak hanya para suami yang tinggal dengan
mertua atau orang tuanya, namun juga suami TKW yang tinggal
sendirian dengan anak-anaknya. Suami TKW yang tidak tinggal
dengan mertua atau orang tuanya pun tidak pemmah menunjukkan
perilaku yang menyimpang, padahal kondisinya sangat rawan untuk
melakukan penyimpangan perilaku, namun ia tidak pernah melakukan
penyimpangan perilaku seperti menghabiskan uang kiriman istrinya
atau bahkan berselingkuh.

Sementara itu menurut pandangan masyarakat mengenai istri
yang bekerja sebagai TKW, hal itu tidak menjadi masalah dalam

masyarakat karena desa Bulaklo memang sudah terkenal sebagai desa
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TKI, sehingga jika ada yang ingin menjadi TKI hal itu sudah wajardan
tidak perlu dipermasalahkan, lagipula tentunya istri tersebut sudah
mendapatkan izin dari keluarganya.

Namun, untuk masalah dalam keluarga TKW hal itu tergantung
pada komitmen dan juga komunikasi yang terjalin antara TKW dan
keluarganya. Jika mereka tetap setia dengan komitmennya maka tentu
saja mereka tidak akan berperilaku menyimpang yang bisa
menghancurkan rumah tangga mereka.

Analisis dengan teori peran

Dalam teori peran, peran dan status tidak bisa dipisahkan karena peran
dan status berhubungan sangat erat, peran dan status juga seringkali
disamakan artinya, namun peran dan status memiliki arti yang
berbeda, status merupakan kedudukan seseorang dalam sebuah
masyarakat atau tempat, sedangkan peran adalah apa yang telah
dilakukan oleh seseorang tersebut menurut statusnya.

Status seorang suami dalam sebuah keluarga adalah sebagai
kepala rumah tangga, sedangkan perannya adalah mencari nafkah
utama bagi keluarga dan juga bertanggung jawab penuh atas
keluarganya. Namun dalam keluvarga TKW yang menjadi objek
penelitian ini, para suami TKW tersebut tidak hanya mencari nafkah
saja tapi juga ikut membantu mengurus rumah tangga, meskipun
hanya membantu sekedarnya, namun ada juga yang berhenti bekerja

dan hanya mengandalkan uvang kiriman dari istrinya dan fokus
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mengurus rumah dan juga merawat anak-anaknya, itupun juga atas
permintaan dari istrinya agar anak-anak mereka tetap terawat dengan
baik dan tidak merasa kekurangan kasih sayang.

Seorang suami memang bisa mengurus rumah rumah tangga
menggantikan tugas-tugas istrinya, meskipun tidak sebaik istrinya
namun suami tersebut tetap berusaha untuk mengurusi rumah tangga
dan juga anak-anaknya dengan bantuan dari ibu atau ibu mertuanya.
Urusan rumah tangga memang tidak harus menjadi urusan seorang
istri, apalagi di zaman seperti sekarang ini seorang istri terkadang
tidak mengurus rumah tangga dan anak-anak karena telah diserahkan
sepenuhnya oleh pembantu rumah tangga atau baby sitter, terutama
bagi seorang istri yang menjadi wanita karir yang tentu saja sibuk
dengan pekerjaannya sehingga tidak memiliki waktu untuk mengurus
rumah seperti memasak, mencuci dan sebagainya. Sehingga perannya
sebagai ibu rumah tangga hilang dan digantikan oleh orang lain.

Seorang istri yang menjadi TKW di luar negeri, tentu juga tidak
bisa mengurus rumah tangga dan merawat anak mereka karena
mereka harus bekerja di tempat yang jauh dari keluarga, karena itulah
seorang suami mau tidak mau harus menggantikan tugas-tugas istrinya
untuk mengurus rumah tangga. Meskipun pada kenyataannya memang
suami TKW tersebut tidak sepenuhnya mengurus sendin urusan
rumah mereka karena dibantu oleh ibu atau ibu mertua mereka,

sehingga suami TKW tersebut masih tetap bisa bekerja mencari



nafkah. Sedangkan suami TKW yang tidak tinggal dengan ibu atau
ibu mertua mereka, tidak lagi bekerja mencari nafkah karena harus
mengurus rumah dan juga merawat anak-anaknya, itupun juga atas
permintaan istrinya agar suami tersebut bisa merawat anak-anak
mereka sehingga anak-anak mereka tidak kekurangan kasih sayang
dan perhatian dari orang tuanya.

Anak-anak yang ditinggal ibunya bekerja sebagai TKW sangat
merindukan kehadiran ibunya di samping mereka, dan dalam hal ini
maka peran ibu mereka telah hilang untuk sementara waktu karena ibu
mereka tidak bisa menjalankan perannya sebagai ibu yang berperan
untuk merawat mereka, dan peran ibu mereka telah digantikan oleh
nenek dan ayah mereka untuk sementara waktu sampai ibu mereka
pulang.

Kondisi anak-anak dalam keluarga tersebut juga masih tetap
bisa normal layaknya kondisi keluarga yang masih utuh, meskipun
anak-anak mereka tidak kekurangan kasih sayang karena tetap
mendapatkan kasih sayang dari ayah dan juga kakek — neneknya,
namun mereka masih tetap menginginkan ibu mereka berada di
samping mereka. Kondisi rumah keluarga TKW tersebut juga tetap
rapi dan bagus karena tetap dirawat oleh keluarganya, dan
sepengamatan peneliti, kondisi keluarga TKW tersebut juga terlihat
normal dan anak-anak mereka pun terlihat tetap ceria meskipun

mereka tetap merindukan dan menginginkan kehadiran ibu mereka.



Dalam kehidupan masyarakat desa Bulaklo, istrt yang menjadi
TKW tidak menjadi masalah dalam kehidupan masyarakat, suami
TKW tersebut juga tidak ada yang melakukan perilaku yang
menyimpang seperti berselingkuh, mabuk-mabukkan, menghabiskan
uang kiriman istrinya dan sebagainya. Memang, di desa tersebut ada
seorang suami yang menikah lagi begitu ditinggalkan istrinya menjadi
TKW, namun sejauh ini hanya ada satu orang saja dan itu juga
kejadian beberapa tahun lalu, dan itupun tidak menjadi masalah besar
di desa tersebut. Yang menjadi masalah utama tentang istri yang
menjadi TKW di desa tersebut adalah mereka tiba-tiba pulang sambil
membawa surat cerai untuk suaminya, padahal selama istri tersebut
tinggal di luar negeri, komunikasi antara suami-istri tersebut berjalan
dengan dengan lancar dan tidak ada masalah, karena itulah mereka
yang mengetahui hal itu juga sangat terkejut. Apalagi suami — istri
tersebut juga sama-sama berasal dari desa Bulaklo sehingga keluarga
mereka juga sempat merasa tidak enak dan merasa canggung jika
bertemu.

Hingga saat ini masalah istri TKW yang tiba-tiba pulang sambil
membawa surat cerai sudah ada tiga kejadian, sehingga sekarang
banyak suami yang melarang istrinya untuk menjdi TKW di luar
negeri karena takut hal itu juga akan terjadi pada mereka, meskipun
mereka saling mempercayai pasangan masing-masing namun mereka

juga takut tiba-tiba salah satu dari mereka terpengaruh hal yang buruk
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sehingga bisa terjadi perpisahan di antara mereka. Jika hal tersebut
terjadi tentu saja yang menjadi korbannya adalah anak-anak mereka,
apalagi jika mereka berasal dari desa yang sama tentu saja akan
memperburuk hubungan yang sudah terjalin. Meskipun demikian,
antar keluarga tersebut sebisa mungkin tetap berusaha menyapa setiap
bertemu karena bagaimanapun juga mereka adalah tetangga meskipun

tidak memiliki ikatan kekeluargaan lagi.



